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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Tragindi dkk. (2015) dalam penelitiannya mengenai faktor - faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pengusaha industri kecil meubel di Kecamatan 
Bondowoso, Kabupaten Bondowoso, menyatakan bahwa variabel bebas yang 
meliputi modal, jumlah tenaga kerja, dan lama usaha secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pengusaha industri kecil 
meubel, dimana nilai F-hitung = 42,265 > F-tabel = 2,74. Dari hasil pengujian ini 
diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,639, hal ini berarti 63,9% pendapatan 
mampu dijelaskan oleh variasi dari modal, jumlah tenaga kerja dan lama usaha, 
sedangkan sisanya 36,1% akan dijelaskan oleh variasi variabel - variabel lain di luar 
model regresi. Masing-masing variabel menyatakan bahwa variabel modal 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan, dimana nilai t-hitung = 2,348 
> t-tabel = 1,996, variabel jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan, dimana nilai t-hitung = 5,172 > t-tabel = 1,996, dan variabel lama usaha 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, dimana nilai t-hitung = 2,368 >                        
t-tabel = 1,996.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar modal yang digunakan, 
semakin bertambah jumlah tenaga kerja yang dipakai, dan semakin lama pengusaha 
menekuni bidang usahanya, maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. 
Siswanta (2011) dalam penelitiannya mengenai faktor - faktor yang 
mempengaruhi pendapatan perajin genteng di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten, 
menyatakan bahwa variabel bebas yang meliputi modal, bahan baku, tenaga kerja 
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dan curahan jam kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
pendapatan perajin genteng, dimana F-hitung = 71,334 > F-tabel = 2,76. Dari hasil 
pengujian ini diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,919, hal ini berarti 
91,9% pendapatan mampu dijelaskan oleh variasi dari modal, bahan baku, tenaga 
kerja, dan curahan jam kerja, sedangkan sisanya 8,1% akan dijelaskan oleh variasi 
variabel - variabel lain di luar model regresi. Masing-masing variabel menyatakan 
bahwa variabel modal mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan, 
dimana nilai t-hitung = 2,376 > t-tabel = 2,060, variabel bahan baku berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan, dimana nilai t-hitung = 3,937 > t-tabel = 2,060, 
variabel tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, dimana 
nilai t-hitung = 1,919 < t-tabel = 2,060, dan variabel curahan jam kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, dimana nilai t-hitung = -1,099 <               
t-tabel = 2,060. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar modal dan bahan baku 
yang digunakan, maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. 
Setiawan (2012) dalam penelitiannya mengenai faktor - faktor yang 
mempengaruhi pendapatan industri kecil sepatu kulit di Kabupaten Magetan, 
menyatakan bahwa variabel bebas yang meliputi investasi, jumlah produksi, 
pendidikan pengusaha, dan jumlah tenaga kerja secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat pendapatan industri kecil sepatu kulit                                   
di Kabupaten Magetan, dimana nilai F-hitung = 4,869 > F-tabel = 2,87. Dari hasil 
pengujian ini diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,493, hal ini berarti 
49,3% pendapatan mampu dijelaskan oleh variasi dari investasi, jumlah produksi, 
pendidikan pengusaha, dan jumlah tenaga kerja, sedangkan sisanya 50,7% akan 
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dijelaskan oleh variasi variabel - variabel lain di luar model regresi. Masing-masing 
variabel menyatakan bahwa variabel investasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pendapatan, dimana  nilai t-hitung = -1,780 < t-tabel = 2,086, 
variabel jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan, 
dimana nilai t-hitung = 2,369 > t-tabel = 2,086, variabel pendidikan pengusaha tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan, dimana nilai t-hitung = -0,772 
< t-tabel = 2,086, dan variabel jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pendapatan, dimana nilai t-hitung = 1,885 < t-tabel = 2,086.  Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin meningkat dalam memproduksi sepatu kulit, maka 
semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. 
Perbedaan penelitian - penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang 
adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian - penelitian terdahulu meneliti tentang modal dan jumlah tenaga kerja, 
sedangkan penelitian yang sekarang meneliti tentang jumlah produksi dan biaya 
tenaga kerja.   
2. Penelitian - penelitian terdahulu ruang lingkupnya mencakup tingkat Kecamatan 
bahkan tingkat Kabupaten, sedangkan penelitian sekarang hanya mencakup 
tingkat Desa/Kelurahan. 
3. Teknik pengumpulan data dari penelitian - penelitian terdahulu menggunakan 
wawancara observasi, kuesioner dan studi kepustakaan, sedangkan penelitian 
yang sekarang hanya menggunakan kuesioner. 
4. Penelitian - penelitian terdahulu ada salah satu yang menggunakan uji asumsi 
klasik, sedangkan penelitian yang sekarang tidak menggunakan uji asumsi klasik. 
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B. Kajian Teori  
1. Teori Pendapatan 
Faktor pendapatan merupakan faktor yang vital dalam kegiatan 
perekonomian karena tujuan akhir dari setiap pengorbanan atau tindakan 
manusia adalah untuk memperoleh pendapatan yang semaksimal mungkin. 
Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima oleh perusahaan selama 
jangka waktu tertentu, terutama dari penjualan barang kepada 
pelanggan/konsumen.  
Menurut Hendriksen (2000: 374) bahwa secara umum pendapatan 
(revenue) merupakan hasil dari perusahaan. Pendapatan biasanya dapat diukur 
dengan menggunakan satuan harga pertukaran yang berlaku. Pendapatan dapat 
diterima setelah terjadinya proses penjualan. 
Menurut Harahap (2001: 236) mengungkapkan bahwa pendapatan adalah 
hasil yang diterima perusahaan dari transaksi penjualan barang dan jasa terhadap 
pelanggan atau konsumen. Menurut Nafarin (2006: 15) pendapatan adalah hasil 
yang diterima perusahaan dari aktivitas penjualan barang dan jasa kepada 
konsumen selama jangka waktu tertentu, hal ini akan meningkatkan modal 
perusahaan.  
Pendapatan merupakan suatu hal yang penting dalam kelangsungan suatu 
usaha. Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka perusahaan akan mampu 
membiayai segala pengeluaran dan operasional yang akan dilakukannya. 
Pendapatan total merupakan jumlah dari seluruh pendapatan yang diterima 
perusahaan dari hasil usaha yang telah dilakukan selama jangka waktu tertentu. 
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Pendapatan total diperoleh dari jumlah barang yang terjual dikalikan harga 
barang per unit. Jika harga barang per unit adalah P, sedangkan jumlah seluruh 
barang yang terjual adalah Q, maka total pendapatan adalah TR = P x Q.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
a. Jumlah Produksi 
Produksi dapat didefinisikan sebagai penciptaan guna dari suatu barang, 
guna suatu barang berarti barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan manusia 
(Sudarman, 2004: 103). Menurut Putong (2002: 72) produksi atau 
memproduksi adalah kegiatan yang mempunyai tujuan untuk menambah nilai 
guna/kegunaan suatu barang. Barang tersebut akan memiliki manfaat yang 
baru dan lebih bila telah melalui proses produksi. Lebih spesifik lagi produksi 
adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan mengkombinasikan 
beberapa input untuk menghasilkan suatu output tertentu dengan biaya 
seminimal mungkin. 
Menurut Salvatore (2001: 64) produksi merupakan suatu tindakan 
dengan melakukan konversi berbagai input menjadi output berbentuk barang 
atau jasa. Menurut Herjanto (2004: 48) produksi merupakan 
penciptaan/pembuatan barang melalui proses transformasi dari berbagai input 
menjadi keluaran (output). 
Pada proses produksi, perusahaan akan mengubah masukan (input), atau 
disebut juga faktor produksi yaitu segala sesuatu yang akan digunakan 
perusahaan, menjadi keluaran (output).   
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Jumlah produksi adalah kuantitas barang yang dihasilkan oleh suatu 
industri dari kombinasi berbagai input selama jangka waktu tertentu. Tingkat 
investasi dalam suatu industri akan sangat mempengaruhi jumlah produksi. 
Semakin tinggi tingkat investasi maka jumlah produksi yang dihasilkan oleh 
suatu industri akan meningkat (Sukirno, 2005: 50). Menurut Sumarsono 
(2003: 65) jumlah produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah 
barang yang dihasilkan oleh suatu industri. 
b. Biaya Tenaga Kerja 
Biaya tenaga kerja adalah sejumlah biaya dari perusahaan yang 
dikeluarkan untuk membayar para pekerjanya atau pegawainya. Biaya tenaga 
kerja juga sering disebut dengan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 
pada seluruh karyawannya. Menurut Mulyadi (2010: 319) biaya tenaga kerja 
adalah harga dari penggunaan tenaga kerja pada suatu perusahaan. Biaya 
tenaga kerja adalah seluruh biaya yang berupa upah seluruh tenaga kerja yang 
dapat diidentifikasi. 
Biaya tenaga kerja dalam penelitian ini adalah biaya tenaga kerja 
langsung yaitu keseluruhan biaya dari perusahaan yang dikeluarkan untuk 
membayar seluruh pekerjanya yang terlibat dalam proses produksi. Biaya ini 
meliputi biaya upah pegawai yang dapat dibebankan pada produk tertentu.  
Menurut Nurlela & Bustami (2006: 233) biaya tenaga kerja langsung 
adalah biaya yang diberikan kepada tenaga kerja yang dibebankan terhadap 
produk tertentu. Biaya tersebut secara langsung dapat diidentifikasi kepada 
produk. 
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Menurut Mulyadi (2012: 268) biaya tenaga kerja langsung adalah upah 
yang diberikan kepada tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan pengolahan 
bahan baku menjadi barang jadi. Menurut Carter (2009: 40) memberikan 
definisi biaya tenaga kerja langsung sebagai berikut: “biaya tenaga kerja 
langsung adalah biaya yang diberikan kepada tenaga kerja yang melakukan 
konversi bahan baku menjadi produk jadi dimana biaya tersebut dibebankan 
secara layak pada produk tertentu”. 
Pengertian mengenai biaya tenaga kerja langsung di atas dapat 
disimpulkan bahwa biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang akan 
dikeluarkan perusahaan untuk membayar tenaga kerja atas jasa - jasanya yang 
telah terlibat dalam melakukan proses pengolahan bahan baku menjadi 
barang jadi. 
Pembayaran biaya tenaga kerja (upah) langsung dibatasi volume 
produksi dan keahlian tenaga kerja. Namun, pembayaran biaya tenaga kerja 
hanyalah hak seorang pemilik perusahaan yang diberikan kepada para 
pekerjanya (karyawannya). Maka dari itu, pemilik perusahaan perlu 
mempertimbangkan kesejahteraan bagi para pekerjanya dengan cara 
mengeluarkan biaya tenaga kerja sebagai balas jasa atas apa yang telah 
dilakukan dan dikorbankan oleh tenaga kerja tersebut. 
c. Lama Usaha
Lama usaha merupakan lamanya seorang pengusaha dalam 
menjalankan bidang usahanya (Asmie dalam Ponawati, 2008: 58). Menurut 
Tantri (2008: 37) lama usaha berkaitan dengan jangka waktu dari usaha yang 
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dijalankan tersebut, karena semakin lama usaha tersebut berjalan, maka 
kelangsungan hidup usaha tersebut akan berjalan dengan baik dan usaha 
tersebut akan terus berkembang. 
Seorang pengusaha yang menjalankan usahanya yang cukup lama maka 
akan memiliki pengalaman berusaha, dimana pengalaman tersebut dapat 
mempengaruhi tingkah laku seseorang dalam melakukan usaha (Asmie dalam 
Ponawati, 2008: 58). Faktor lama usaha merupakan salah satu faktor yang 
dapat menentukan kelangsungan dari suatu usaha, karena semakin lama usaha 
tersebut dijalankan, maka usaha tersebut dapat mengembangkan usaha tahap 
demi tahap. 
Pengalaman atau lamanya usaha dapat memberikan pelajaran yang 
berharga dalam menyikapi situasi pasar dan perkembangan ekonomi saat ini. 
Pengalaman usaha memiliki peran penting bagi usaha informal yang sudah 
lama menjalankan usahanya daripada usaha informal yang masih baru 
menjalankan usahanya. Pengalaman masa lalu dapat menjadi tolok ukur untuk 
mengambil keputusan dalam menjalankan suatu usaha demi kelangsungan 
hidup suatu usaha. Pengalaman masa lalu akan berguna dalam menentukan 
sikap ke depan agar dapat mengembangkan usaha yang lebih maju dan 
berkesinambungan. 
3. Hubungan antar Variabel 
a. Hubungan Jumlah Produksi terhadap Tingkat Pendapatan 
Menurut Reksohadiprodjo & Gitosudarma (2000: 174) menyatakan 
bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan adalah menentukan 
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jumlah barang yang akan diproduksi di samping pemilihan material yang 
ekonomis, kontrol kualitas, promosi untuk menambah permintaan pasar dan 
sebagainya. Dengan menentukan jumlah produksi maka perusahaan akan 
mampu memenuhi permintaan pasar, semakin tinggi kapasitas produksi yang 
diusahakan maka semakin banyak pula produk yang dihasilkan setiap waktu. 
Peningkatan jumlah produksi  memiliki hubungan dengan tingkat pendapatan. 
Peningkatan jumlah produksi meubel akan mendongkrak pendapatan 
industri meubel. Industri meubel merupakan salah satu industri padat karya 
dimana dalam proses produksinya memerlukan kreatifitas dan inovasi yang 
tinggi. Oleh karena itu, pendapatan industri meubel bersumber dari produksi. 
b. Hubungan Biaya Tenaga Kerja terhadap Tingkat Pendapatan 
Menurut Soekartawi (2003: 152) biaya adalah semua pengeluaran yang 
dipergunakan dalam membiayai produksi. Biaya dibedakan menjadi dua yaitu 
biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya 
tidak tergantung terhadap volume produksi yang dihasilkan, misalnya gedung, 
tanah, sewa, mesin-mesin dan lain-lain. Sedangkan biaya tidak tetap adalah 
biaya yang besar kecilnya tergantung terhadap volume produksi yang 
dihasilkan. Misalnya biaya produksi, biaya tenaga kerja, biaya bahan baku dan 
lain-lain. 
Secara matematis untuk menghitung pendapatan usaha dapat ditulis 
sebagai berikut: 
π  = TR – TC 
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Keterangan: 
π    : Laba 
TR   : Total Pendapatan 
TC    : Total Biaya 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa semakin rendah total biaya 
termasuk biaya tenaga kerja maka akan semakin meningkatkan pendapatan.  
c. Hubungan Lama Usaha terhadap Tingkat Pendapatan 
Lamanya pembukaan suatu usaha dapat mempengaruhi tingkat 
pendapatan. Lamanya seorang dalam menekuni bidang usahanya akan 
berpengaruh terhadap produktivitasnya (profesionalnya/keahliannya), 
sehingga lebih efisien dan mampu meminimalkan biaya produksi dan 
meningkatkan hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usahanya, 
maka akan semakin mengetahui selera maupun perilaku konsumen, 
keterampilan dalam mengelola industri akan bertambah sehingga banyak 
mempunyai relasi bisnis dan berhasil menjaring banyak pelanggan 
(Wicaksono, 2011: 54). 
Secara teoritis tidak ada yang menunjukkan bahwa lama atau 
pengalaman usaha dapat meningkatkan pendapatan. Namun, dalam aktivitas 
usaha meubel semakin mempunyai pengalaman dan keahlian dalam 
memproduksi meubel, maka akan dapat meningkatkan pendapatan. 
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C. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran penelitian ini secara teoritis menjelaskan hubungan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Berdasarkan uraian sebelumnya, 
maka kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan bahwa tingkat pendapatan 
industri meubel (sebagai variabel terikat) dipengaruhi oleh jumlah produksi, biaya 
tenaga kerja, dan lama usaha (sebagai variabel bebas). 
Kerangka pikir pada penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 2.1 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
D. Perumusan Hipotesis  
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu masalah yang belum pasti 
kebenarannya dan masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu diduga bahwa jumlah produksi, biaya tenaga kerja, dan lama 
usaha berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan industri meubel di 
Kelurahan Bukir, Kecamatan Gadingrejo, Kota Pasuruan.  
 
 
Jumlah Produksi (X1) 
Biaya Tenaga Kerja (X2) 
Tingkat 
Pendapatan (Y) 
Lama Usaha (X3) 
